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Perencar.aan Atap

A Lr.as prof II baja
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Luas bruto protil

Luas bersih protil

AeH'ektif : Luas netto effektif

'* : Lebar pelat kuda-kuda

: Lebar sayap

Gaya angin tekan

: Gaya angin hisap

Perbandmgan kdangsmgan yang menjadi batas antara lekut

eiastis dan ;ekuk inelastis

: Diameter

: Modulus elastisitas baja

: l^gangan ijin pada luas bruto dalam kondisi beban kerja

: Tegangan tarik yang terjadi

: Tegangan lentur arah x

Tegangan lentur arah y

K uat tekan beion

Hktor keainaria;-,

Kuat tank baja

: i egangan leleh baja



2. Perencanaan Pelat Lantai

As : Luas tulangan

a : Tinggi blok tegangan persegi ekivaien

° : Panjang niemanjang pelal

Koefisien momen lapangan arah x

: Koefisien momen Umpuan arah x

c'v : Koefisien momen lapangan arah y

CLV : Koefisien momen tumpuan arah y

<J :: Tinggi effektif pelat

!t' : Kaat desak beton

I'v : Kuat larik baja

h : Tmggi pelat

'>' •Panjang pelat arah panjang

: Pmjang pelat arah pendek

:Perbandingan isi dan tulangan memanjung dari bentuk tertutup

: Momen rencana arah lapangan x

: Momen rencana arah tumpuan x

Muly : Momen rencana arah Lpangan y

Muty : Momen rencana arah tumpuan y

Mu ; Momen rencana

'""'In : Momen nominal

i]L) ; Beban mati merata

M{- : Beban hidup merata
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m

Bcb'..n merata rencana

: Koefisien tahanan untuk perencanaan kuat

p : Rasio tu[ar,<,',n

/*' •Rasio tulangan pada keadaan seunbang

!-:'J '- Koefisien reduksi kekuatan

3. Pereiieanaau Balok

'As Luas tulangan tarik

As' : Luas tulangan desak

b : Lebar balok

d : Tinggi efektiftulangan tarik

& i inggi efektif tulangan tekan

'L- • Modulus elastisitas beton

1 '̂ Kuat tekan beton

•V Kuat tarik baja

h : Tinggi baiok

I : Momen inersia balok

L : Panjang penampang

:Perbandingan isi dari tulangan memanjang dari bentuk tertutup

Mn : Momen nominal balok

Mu : Momen rencana balok

PL) ; Beban mati terpusat
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4. Perencanaan Kolom

^ : Tinggi balok tegangan persegi ekivaien

As : Luas tulangan tarik

As : Luas tulangan desak

Ast I uas tulangan total

Ag Luas bruto penampang

: Lebar penampang kolom

Gaya tekan pada beton

: Gaya pada tulangan tekan

b

Cc

Cs

Cm : Faktor untuk peroesaran momen

d : Jarak dari sisi tekan terluar ke pusat tulangan tank

d : Jarak dari sisi tekan terluar ke pusat tulangan tekan

e Lksentrisitas actual

eh ; Lksentrisitas pada keadaan seimbang

Lc : Modulus elastisitas balok

Lg : Modulus elastisitas baja tulangan

Ls Modulus elastisitas baja tulangan

le' : Kuat desak betol

k : Tegangan tulangan tarik

^ : Tegangan tulangan tekan

Tegangan leleh baja yang diisyarat;;an

' : "Linggi peiv-...,>ang kolom

l!1 : Panjang bersih kolom
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. Momen inersia kolom

: Momen inersia balok

: Momen inersia dari penampang bruto balok

: Faktor panjang efektif

Panjang balok

: Panjang bersih balok

: Perbandmgan isi dari tulangan memanjang dari bentuk tertutup

: Momen akibat beban tetap

Momen factor terbesar pada ujung komponen akibat beban tetap

M.i, Momen factor tei\.esar pada u,ung komponen akibat beban

seinentara

Mr, ; Momen akibat beban mati

M, Momen akibat beban gempa

Momen akibat beban hidup

: Momen nominal

Momen nominal yang bekerja pada sb x

Mw Momen nominal yang bekerja di sb y

Ms : Momen akibat beban sementara

Mu ; Momen rencana kolom

Mu, kx : Momen rencana kolom arah x

Mu, ky . Momen rencana kolom arah y

Pe : Beban tekuk euler

Pd : Gaya tekan akibat beban mati



P; . Gaya tekan akibat beban tempa

Pi : Gaya tekan akibat beban hidup

P" : Gaya tekan nominal

Pu, k : Gaya tekan rencana kolom

r '• Jari-jari girasi penampang

'Is : Gaya pada tulangan tarik

: faktor pembesaran nomen untuk rangka yang ditahan terhadap

goyangan ke samping

: faktor pembesaran momen untuk rangka yang tidak ditahan

terhadap goyangan ke samping

° : Rasio tulangan kolom

(*i : Fasaor tinggi blok tekanan ekivaiei.

p'i : Nilai peibandmgan momen beban mati rencana terhadap momen

total rencana yang besarnya kurang atau sama dengan Satu

P '• Faktor kekangan ujung

( • Faktor reduksi kekuatan

IPc : Penjumlahan beban tekuk euler pada kolom satu tingkat/lantai

iPu : Penjumlahan beban tekuk ultimit pada kolom satu tingkat/lantai
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5. Perencanaan Gempa

Ag ; Luas bruto penampang

Ajh : Luas tulangan total efektif tulangan geser horizontal

Ajv : Luas tulangan geser join vertikal

Asc Luas tulangan longitudinal tarik

Asc? : Luas tulangan longitudinal tekan

k! : Lebar efektif join

'•- '• Koefisien gempa dasar

Cki : Gaya tekan tulangan arah kiri

: Beban horizontal tiap lantai pada arah x

: Tegangan leleh baja

•c : Kuat tekan beton

fv : Beban horizontal tiap lantai pada arah y

fix Tinggi gedung arah x

Ly : Tinggi gedung arah y

!>k ; 'Tinggi kolom bruto

Tinggi kolom netto

: Tinggi total penampang kolom dalam arah geser yung ditinjau
hw ; Tinggi bangunan

1 : Faktor keutamaan struktur

« : Faktor jenis struktur

Lb ; Panjang balok

: Panjang balok bruto sebeiah kiri kolom yang ditinjau
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.ki' : Panjang balok netto sebeiah kiri ko;om yang ditinjau

,ka : Panjang balok bruto sebeiah kanan yang ditinjau

.ka~ : Panjang balok netto sebeiah kanan yang ditinjau

.ii : Ben tang, bersih balok

Lvv . Lebar bammnan

M,., b : Momen lentur balok portal akibat beban mati tak berfaktor

Mi)... : Momen lentur kolom portal akibat beban mati tak berfaktor

Mi.;a, : Momen lentur balok portal akibat beban gempa tak b".rfaktor

* ' ; . " tomen lentur kolom portal akibat beban gempa tak berfaktor

Mi h Momen lentur balok portal akibat beban hidup tak berfaktor

M;,.k : Momen lentur kolom portal akibat Deban hidup tak berfaktor

Mkap,b . Momen kai.«....!llas balok

Mkap . Momen kapasitas di sendi plastis pada satu uju,,g atau bidang

muka kolom

Mkap' Momen kapasitas untuk ujung laini ya

Mu,b : Momen rencana balok

tviu.k : Momen rer.cana kolom

n : Jumlah 'antai tingkat di atas kolom yangditinjau

Ni,k : Gaya akibat beban gempa pada pusat kolom

Ng.k : Gaya aksial akibat beban gravitasi terfaktor pada pusat join

Nu,k . Gaya aksial rencana kolom

I\^ : Gaya pennanen gaya prategang yang terletak di sepertigas bagian

tengah tinggi kolom
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V,,k

Vg

Beban terbagi merata

Rv : Faktor reduksi berdasarkan banyak tingkat

T . Gaya tarik yang terjadi

7b : Gaya gempa dasar

Vox : Gaya gempa dasar arah x

"V : Gaya gempa dasar arah y

Veh : Gaya geser strat beton diagonal yang meiewati daeiah tekan ujung

joint arah horizontal

Vcv . Gaya ges.^. ~:rat beton diagonal yang melevvati daerah tekan ujung

joint arah vertikal

Vj) : Gaya geser balok akibat beban mati

VUk. : Gaya geser kolom akibat beban mati

Vj . Gaya geser balok akibat beban gempa

: Gaya geser kolom akibat beban gempa

: Gaya ^eser balok akibat berat sendin dan beban gravitasi

Vjh : Gaya geser horisontal

Vi '. Gaya geser balok akibat beban hidup

V| K ; Gaya geser kolom akibat beban hidup

Vko! : Gaya geser kolom

Vsh : Gaya geser pada daerah tarik joint dengan mekanisme panel

rangka arah vertical

Vyyb : Gaya geser rencana balok

Vu,k . Gaya geser rencana kolom



Wt . Berat total keseluruhan gedung

VVy : Berat tiap lantap pada arah y

Wx : Berat tiap lantap pada arah x

/ka Lengan momen kanan

/.Ki . Lengan momen kiri

p ; Kasio tulangan tarik

p' : Kasio tulangan desak

pb Rasio tulangan pada keadaan seimbang

(f>d . Koefisien pembersaran dinamis

ak . Faktor distribusi momen dari kolom yang ditinjau

6. Perencanaan Pondasi

a : Tinggi blok tekan

bk . Lebar penampang kolom

k>o : Kelihng ]>enampnag kritis pada pelat dan pondasi

Bx : Panjang pondasi telapak

By '• Lebar pondasi telapak

d : Jarak pusat tulangan tarik ke serat tekan beton teriuar

ex : Eksentrisitas gaya terhadap sumbu x

ey : Lksentrisitas gaya terhadap sumbu y

lb : Kuat tekan beton

fy . Tegangan luluh baja

h : Tebai pondasi
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hk . Panjang penampnag kolom

Mx . Momen terhadap sumbu x

Mv : Momen terhadap sumbu y

Mu : Momen rencana

Mn : Momen nominal

mi : jarak geser dan lepi pondasi terhadap sumbu x

m : Perbandingan isi dari tulangan memanjang dari bentuk tertutup

ii. : Jarak geser dari tepi pondasi terhadap sumbu y

P : Gaya tekan yang bekerja

Pb : Seiiiriut beton

Pn : Gaya tekan nominal

q terjadi : Tegangan kontak yang terjadi di dasar pondasi

: Koefisien tahanan untuk perencanaan kuat

Ve : Kuat beton menahan geser

x . Panjang bidang geser kritis

v : Lebar bidang geser kritis

p : Rasio tulangan

pb : Rasio tulangan dalam keadaan seimbang

!>i : Rasio antara sisi panjang terhadap sisi pendek pondasi

|k . Rasio sisi panjang terhadap sisi peadek dari beban terpusai
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